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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

kesimpulannya dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Ekonomi kreatif yang ada di Desa Blawe Kecamatan Purwoasri Kabupaten 

Kediri, berdasarkan proses produksinya sudah memaksimalkan sumber daya 

manusia, dari segi pasar dan pemasaran menggunakan media online 

maupun offline, memasok ke beberapa toko-toko, menggunakan kartu nama 

dan menerima pesanan pelangggan, dari segi manajemen dan keuangan 

sudah ada pencatatan di nota baik aktivitas penjualan maupun pembelian 

dalam menjalankan usahanya., mengenai kebijakan pemerintah pengusaha 

kerajinan Gorden juga telah berpartisipasi dalam acara yang diadakan oleh 

pemerintah seperti pameran dan pelatihan, kemitraan usaha juga terjalin 

antara pengusaha dan pelanggan. Pendapatan di Desa Blawe Kecamatan 

Purwoasri Kabupaten Kediri bermacam-macam. Pendapatan dari buruh tani 

tidak menentu. Dengan adanya ekonomi kreatif kerajinan Gorden masyarakat 

menjadi penghasilan yang menentu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

2. Peran ekonomi kreatif (EKRAF) kerajinan Gorden di Desa Blawe Kecamatan 

Purwoasri Kabupaten Kediri dalam meningkatkan pendapatan masyarakat 
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cukup baik. Dapat dilihat dari meningkatnya pendapatan masyarakat, sebesar 

55% dari 149 pekerja/pengrajin mereka rata-rata memiliki penghasilan Rp. 

1.800.000,- sampai Rp. 2.100.000,- dalam setiap bulan. Selain itu pencapian 

lapangan kerja tersedia mulai dari tukang penjahit, tukang plisket, nitik, dan 

pengemasan (serabutan). Dengan adanya ekonomi kreatif kerajinan Gorden 

dapat meminimalisir adanya pengangguran di Desa Blawe Kecamatan 

Purwoasri Kabupaten Kediri. 

 

B. Saran 

1. Para pengusaha kerajinan Gorden diharapkan memiliki pembukuan yang 

digunakan untuk mengontrol keuangan dalam menjalankan suatu aktivitas 

usaha yang dijalankan sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Baqarah ayat 

282. 

2. Untuk pemerintah Desa Blawe Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri, 

diharapkan mampu memanfaatkan dengan melakukan pelatihan yang 

berkelanjutan yang dapat membimbing serta mengarahkan masyarakat yang 

menjalankan usaha kerajinan gorden sehingga dapat meningkatkan mutu 

kinerjanya. 


